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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperolebtsyawaban atas
masalah yang ada saat ini. Penelitian ini dimaksadiéntuk mengungkapkan
mengenai kontribusi pendekatiarning by doingdalam pembelajaran menjahit
busana terhadap kesiapan praktek kerja industra peséha busana. Berkaitan
dengan masalah tersebut diperlukan metode yangdefzen penelitian ini.

Metode penelitian yang dipergunakan pada peneliiamdalah metode
deskriptif analitik, karena penelitian ini bertujuantuk mendapatkan gambaran
tentang suatu keadaan yang terjadi pada masa sgkaesuai dengan pendapat
Arikunto (1996:9) tentang metode deskriptif anklitbahwa “Penelitian yang
dilakukan dengan menjelaskan/menggambarkan vamabgh lalu dan sekarang”.

Masalah pada penelitian ini diperoleh dari sejunntébrmasi yang aktual,
kemudian selanjutnya disusun, dijelaskan, dan d&saPada penelitian ini akan
diungkapkan informasi yang aktual tentang gambarmaam pendekatalearning
by doingdalam pembelajaran menjahit busana terhadap lesipaktek kerja
industri pada usaha busana.
B. Populas dan Sampe

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi slamber-sumber
yang dapat dipercaya agar data dan informasi tersgdpat digunakan untuk
menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesisa atau informasi yang

diperoleh dari sejumlah populasi dan sampel peaelit
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1. Populasi

Populasi menurut Riduwan (2004:3), adalah “Kesdlaru dari
karakteristik atau unit hasil pengukuran yang mdingdjek penelitian”. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 31 orang yaitu pasdidik kelas XI SMK Negeri 2
Baleendah Kabupaten Bandung yang sedang dikembanmgkadekatan bekerja
langsung pada kompetensi menjahit busana.
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adatahpel! total karena
seluruh objek dalam populasi dijadikan sampel peael sebanyak 31 orang.
Pendapat ini sesuai dengan yang dikemukakan Sueakl{#®90:110) bahwa :
“Sampel yang jumlahnya sebesar populasi seringlksgbut sampel total”.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada suatu penelitian Idiggn untuk
mendapatkan data yang benar-benalid, lengkap dan objektif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitiayaitu :
1. Observas

Observasi sering diartikan sebagai suatu aktivitggng sempit, yakni
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. aldimdpengertian
psikologis, observasi atau disebut pula pengamatahputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunsélamuh alat indra.
Arikunto (2002:133) menyatakan bahwa “Mengobserdagiat dilakukan melalui

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, ceyeqap”.
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Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam péaaliini adalah dengan
melihat, mendengar dan mengikuti materi pelajaraanjahit busana dengan
menggunakan pendekatkarning by doing
2. Angket atau Kuesioner

Riduwan (2004: 71) menyatakan bahwa “Angket addkftar pertanyaan
yang diberikan kepada orang lain dan bersedia mekalpaespons(responden)
sesuai dengan permintaan pengguna. Angket yanddudadalam penelitian ini
adalah sejumlah pernyataan untuk memperoleh dattang pembelajaran
learning by doingnenjahit busana, sebagai variabel X, dan kesippaiek kerja
industri pada usaha busana, sebagai variable Y ¢iaigikan pada peserta didik
program keahlian Tata Busana kelas XI SMK NegeBdeendah Kabupaten
Bandung.

D. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesangy telah
dirumuskan. Data yang diambil dalam penelitiandiolah dengan menggunakan
teknik statistika. Pengolahan data bertujuan umh@ngubah data mentah dari
hasil pengukuran menjadi data yang lebih halushgglai memberikan arah untuk
pengkajian lebih lanjut.

1. Veifikas Data
Verifikasi data yaitu menyeleksi atau memilih da@ng memadai untuk

diolah. Data yang diambil berupa lembar jawabanidentitas peserta didik.
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. Pemberian Skor Jawaban

. Pemberian skor setiap jawaban angket pendekataning by doingdalam
pembelajaran menjahit busana ditinjau dari pelaksarmenggunakan skala
likert yaitu jawaban untuk skor tertinggi diberi nilad&n jawaban untuk skor
terendah diberi nilai 1.

. Pemberian skor setiap jawaban angket kesiapanegbraddrja industri pada
usaha busana ditinjau dari aspek kondisi fisik, tademlan emosional sebagai
kesiapan internal; aspek kebutuhan, motif, danatujsebagai kesiapan
eksternal; serta aspek keterampilan dan pengetalfaa angket kesiapan
praktek kerja industri menggunakan skéleert yaitu jawaban untuk skor
tertinggi diberi nilai 5 dan jawaban untuk skoretgdah diberi nilai 1 atau
dimodifikasi dengan skor yang sama dan setiap jawalang benar diberi
skor 1, responden boleh memilih lebih dari satuajaan.

. ‘Tabulas Angka

Tabulasi angka dari setiap item jawaban responagmkunemperoleh skor
mentah dari keseluruhan responden untuk varia@leXdekatatearning by
doingdalam pembelajaran menjahit busana) dan varial{gkSiapan praktek
kerja industri pada usaha busana).

. Penjumlahan Skor

Penjumlahan skor dari setiap jawaban berdasarkemanyaan yang dibuat

untuk memperoleh skor mentah.
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5. Menentukan Rumus Statistika
Menentukan rumus statistika yang akan digunakankupéngujian hipotesis
penelitian dengan uji normalitas distribusi freksieantuk variabel X dan
variabel Y, menghitung persamaan regresi linieredgha dan menghitung
kebenaran regresi, mencari koefisien korelasi defigien determinasi.

6. Uji Coba lInstrumen Penelitian
Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk meabai validitas
(ketepatan) dan reliabilitas (ketetapan) alat pemgu data atau untuk
mengetahui tingkat kebenaran suatu instrumen peEmeterhadap responden
uji coba di luar sampel penelitian. Uji coba insten penelitian akan
dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengujian Validitas I nstrumen Pendlitian
Uji validitas instrumen penelitian ini dilakukan rdg@n tujuan untuk
mengetahui tingkat kebenaran dan ketepatan daiu sostrumen penelitian
sebagai alat ukur, yang dilakukan dengan cara noealgisi skor yang ada
pada butir soal dengan skor total untuk pengujaidias dalam penelitian
ini dengan menggunakan rumus korel@soduct momentdari Pearson

(Riduwan, 2004:98), sebagai berikut :

n(zxY)-(=X)(zY)
e o Ther &

Keterangan :
I hiung = KOe€fisien korelasi

Y. X =Jumlah skor item
> Y =Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden
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Kemudian hasil koefisien korelasi tersebut selayjat diuji signifikansi
koefisien korelasinya, menggunakan rumus dari Rafu¢2004:98) sebagai

berikut :

Keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasilsiung
n = Jumlah responden

Kriteria penguiji : Instrumen penelitian dikatakeaalig bila tiwng > tiabel
pada taraf kepercayaan 95 %. Dari perhitungan itadiddidapat nilai
koefisien korelasi yang dapat dilihat pada lampir&elanjutnya nilai
koefisien korelasi itu diuji signifikansinya dengamrenggunakan rumus (t).

Contoh hasil perhitungan instrumen pendekat@arning by doing
dalam pembelajaran menjahit busana (variabel X ifgertanyaan No.1
terlihat bahwa nilai r didapat sebesar 0,454 déglae dilakukan uji t didapat
nilai t nirung SEDESAr 2,75 t tabel @000)29= 1,70 pada taraf kepercayan 95%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa item pertanyaan Nadh variabel X
dinyatakan valid. Begitu pula untuk keseluruhamitgertanyaan variabel X
semua item yang berjumlah 31 dinyatakan valid deropgkat kepercayaan
95% dan dk=29.

Untuk variabel Y contoh item pertanyaan 1 terlithwa nilai r
didapat sebesar 0,457 dan setelah dilakukan uglapdt nilai thiwung SEbESAr

2,77 > t wapel (95%)20)= 1,70 pada taraf kepercayan 95%. Sehingga dapat

dikatakan bahwa item pertanyaan No.1 pada vari&bdinyatakan valid.



67

Begitu pula untuk keseluruhan item pertanyaan bati¥ semua item yang
berjumlah 29 dinyatakan valid dengan tingkat kegygman 95% dan dk=29.

Kriteria penguji : Instrumen penelitian untuk metadpii signifikannya
yaitu thiwng > taber pada taraf kepercayaan 95 %, berarti instrumee|iiem
tersebut reliabeHasil perhitungan reliabilitas variabel X diperoleifai r, =
0,864 yang berada pada kategori sangat tinggi derelab dilakukan
pengujian dengan uji t diperoleh nilaihg = 9,26 > tpe = 1,70 pada taraf
kepercayaan 95% dengan dk=29. Maka variabel X ddigatakan reliabel
dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y diperoleitai r, = 0,906 yang
berada pada kategori sangat tinggi dan setelakultidam pengujian dengan uiji
t diperoleh nilai fiuung = 11,52 > #pet = 1,70 pada taraf kepercayaan 95%
dengan dk=29. Maka variabel Y dapat dikatakanlvelidan dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data.

b. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini uktmengetahui apakah suatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipgngumpul data.
Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam peaelitini menggunakan

rumus dari Riduwan (2004:115), sebagai berikut :

s
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Keterangan :

ri1 = Nilai reabilitas

»'Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total

k = Jumlah item

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat béitas menggunakan

bahan interprestasi nilai dari JP. Guilfford (Riduwan, 2004: 98) sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Inteepasi Nilai r
Besarnya Nilar Interpretasi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah
< 0,200 Sangat rendah

Hargar yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan memgdan ujit-
studentuntuk menentukan taraf signifikannya, dengan mengian rumus

Riduwan (2004:98), sebagai berikut :

n-2

Keterangan :

t = Distribusit-student

r = Koefisien korelasi butir item
n = Jumlah responden

t=r

Kriteria pengujian instrumen penelitian untuk mdagei signifikannya yaitu
Jika thiung > tiabel Pada tingkat kepercayaan 95 %, berarti instruneelgian

tersebut reliabel.



69

7. Pengolahan Data | dentitas Responden
Perhitungan statistik sederhana yang dilakukannda@l@nelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai riesse identitas
responden dan data pelaksan&sarning by doingdalam menjahit busana
yang ditinjau dari pelaksanaan, dengan menggunakenus Sudjana

(1996:50), sebagai berikut :

f
P=— x100
n

Keterangan :

p = presentase
f = frekuensi

n = sampel

Kriteria penafsiran data yang digunakan dalam pignelini berdasarkan pada
batasan-batasan yang telah dikemukakan oleh Mdcfl985: 184) yaitu :
100% = Seluruhnya
76%-99% = Sebagian besar
51%-75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya
26%-49% = Kurang dari setengahnya
1%-25% = Sebagian kecil
0% = Tidak seorangpun
Keterangan : data yang ditafsirkan adalah data pemgentasinya paling besar.
8. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan sebiagyarat analisis korelasi,
yaitu untuk mengetahui apakah data berdistribusimab atau penentu

mempunyai penyebaran yang normal dengan menggungkahi kuadrat

(x). Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagé#iie
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a. Menentukan rentang skor (R), yaitu data terbedarrdngi data terkecil.

|| R = Skor terbesar — Skor terkecil ||

Menggunakan rumus dari Riduwan (2004:121) sebagyéiu :

b. Menentukan banyak kelaBK) interval dengan menggunakan atustages

|| BK=1+ 3,3 lomn ||

Keterangan :
BK = Banyak Kelas
n =Jumlah Data

c. Menentukan panjang interva) (

Keterangan :
I = Panjang Interval
R = Rentang
Bk = Banyak kelas
d. Membuat tabel distribusi frekuensi variabel X damiabel
Y

e. Menghitung mean (M) skor, dengan rumus dari Riduyz894:122) sebagai

berikut :

XZZin

n

Keterangan :
X = Nilai rata-rata

f = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas X
Xi = Tanda kelas interval
n =Jumlah data
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Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangerixan dan ujiChi-
kuadratyaitu :
1) Menentukan batas kelas interval

2) Menentukan angka bakustoredengan rumus :

“ Z = Batas kelas interval X H
S

3) Menghitung luas interval (L) dengan rumus dari Ridn (2004:123)

4) Menghitung frekuensi ekspangg)dengan rumus :

sebagai berikut :

|| L = Ziabel (2)— Zabel (1)

|| fe=Lxn ||

5) Menghitung besarnya distribuSii-kuadratdengan rumus dari Riduwan

(2004:124) sebagai berikut :

fo- fe)
. _X(fo-1o ‘
fe
Keterangan :

X% = Nilai Chi-kuadrat
fo = Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data
fe = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian normalitas adalah data berdigsi normal jikaxzhitung

< v%avel, dengan derajat kebebasan (dk=n-1) pada taraf myat®,05 begitupun

sebaliknya data berdistribusi tidak normal jixza,itung > yaber Jika pada uiji

normalitas diketahui kedua variabel (variabel X daariabel Y) berdistribusi

normal, maka uji statistik yang digunakan adalah siptistik parametrik.
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Sebaliknya jika salah satu atau kedua variabel xX\d@erdistribusi tidak normal

maka analisis data menggunakan statistik non par&me

g. Pengujian Linieritas Regresi
Linieritas regresi bertujuan untuk mengetahui adahybungan fungsional
antara sebuah variabel bebas atau variabel yangerdan sumbangan yang
dilambangkan (X), dan variabel terikat atau variagang memperoleh

sumbangan yang dilambangkan dengan (Y). Persamegresr linier

sederhana adalah¥Y =a+bX dimana harga a dan b diperoleh dari Sudjana

(2001:159) sebagai berikut :

R
n> X* -(3 X

TR
ny X -(Xx]

Variabel bebas sebagai variabel X pada penelitian ddalah
pendekatan pembelajardearning by doingmenjahit busana, sedangkan
variabel terikat sebagai variabel Y yaitu kesiapeaktek kerja industri pada
usaha busana, untuk menguji linieritas regresgkditan langkah-langkah
sebagai berikut :
a.Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) dari mgsnasing sumber

variabel.
b.Membuat tabel analisis (ANAVA).
c.Memasukkan harga-harga dari perhitungan rata-vatéah kuadrat (RJK)

ke dalam daftar (ANAVA).
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Perolehan hasil penelitian regresi linieritas ddgngan menggunakan
uji fisher, dengan maksud untuk mengetahui tingkat kebemapgerolehan
persamaan linieritas regresi, rumus yang digunaBaharsimi Arikunto
(2002:290) yaitu :

_ S’
=

Kriteria pengujian : jika frung < FRavel Maka linieritas data signifikan atau

F

berarti pada taraf kepercayaan 95%.
h. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untu&ngetahui apakah
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diteriatau ditolak. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan cara mencari koefisierel&si antara kedua
variabel dengan menggunakan rumus korgtasduct momentari Pearson
(Riduwan, 2004: 128) yaitu :
n(ZXY)- (=X )(ZY)
e Jlnext - @Ex )|z - (=YY

Keterangan :

I hiung = Koefisien korelasi

Y X =Jumlah skor item

> Y =Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Kriteria penafsiran koefisien korelasi nenurut J@uilfford (Syafarudin

Siregar, 2001:152), sebagai berikut :

0,80<r xy<1,00 = Sangat tinggi
0,60<r xy<0,80 = Tinggi
0,40<r xy<0,60 = Cukup
0,20<r xy<0,40 = Rendah
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0,00<r xy<0,20 = Sangat rendah
Harga r yang diperoleh dari perhitungan koefisemelesi harus diuiji
signifikansinya yaitu dengan menggunakan rumusstajiistik t-studentdari

Riduwan (2004:98) sebagai berikut :

n-2

N1-r?

Keterangan :

t = Distribusit-student

r = Koefisien korelasi butir item

n = Jumlah responden

Kriteria pengujian hipotesis : tolak hipotesis rfblo) apabila fiwung > tiabel
pada taraf kepercayaan 95 %.

M enghitung K oefisien Deter minasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk menghitungaloeya kontribusi antara

variabel X dan variabel Y. Perhitungan koefisieted@inasi menggunakan

rumus Riduwan (2004:139) sebagai berikut :

|| KP = r2 x 100 %

Keterangan :
KP = Nilai Koefisien determinasi
r = Nilai Koefisien korelasi

Dengan demikian, peneliti dapat menafsirkan hargzsefigien
determinasi (KD) yang diperoleh dalam teknik peragugtatistik yakni :

80,00< KD £100,00 = Sangat tinggi
60,00cKD < 80,00 = Tinggi
40,00cKD < 60,00 = Cukup
20,0cKD < 40,00 = Rendah
00,00cKD < 20,00 = Kurang



75

E. Prosedur Pendlitian
Langkah-langkah yang ditempuh pada penelitian ibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu : tahap persiapan, pelaksanaan dagojahan data serta
pelaporan.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan mencakup kegiatan-kegiatan yarakuiiin sebelum
melakukan pelaksanaan penelitian, tahapan pesidapesebut adalah
sebagai berikut :
a. Melakukan pengamatan lapangan dan mempelajariatiteliteratur
yang menjadi acuan untuk pembuatartiine penelitian.
b. Pemilihan masalah dan merumuskan masalah.
c. Pembuataoutline penelitian.
d. Pengajuan dosen pembimbing.
e. Proses bimbingan.
f.Penyusunan desain penelitian.
g. Seminar tahap 1.
h. Uji coba instrumen penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap selanjutnya setelah dilakukan seminar 1 dail perbaikan desain
skripsi seluruhnya disetujui, maka dilakukan talpgtaksanaan sebagai
berikut :

a. Penyebaran instrumen penelitian.
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b. Pengumpulan kembali instrumen penelitian.
c. Pemeriksaan data dan pengolahan data penelitian.
d. Penyusunan hasil penelitian dan pembahasan hasilifoen.
e. Penyusunan draft skripsi.
f.Seminar tahap II.
g. Tahap perbaikan draft skripsi hasil seminar Il.
3. Tahap Pelaporan
Draft skripsi yang telah disetujui, dijadikan bahantuk ujian sidang

skripsi.



